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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Huruf Arab Nama Hurup latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  Ha H ha ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dhad Dh de dan ha ض

 Tha Th te dan ha ط

 Zhaa Zh zet dan ha ظ
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 ain ‘ koma di atas‘ ع

 Ghin Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Catatan: 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. Misalnya: 

 .ditulis jahada جَهد

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya: سأِل ditulis suila. 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya: رُوي ditulis ruwiya. 
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d. Ta Marbuthah ة  

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/ misalnya: ) (المطهرة الشريعة  = ditulis al-syari'at al-

muthahharat. 

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (ّ ه), 

dalam transleterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya  ) (مجدد  مقدمة  ditulis muqaddimah, 

mujaddid. 

f. Kata sandang  

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, transliterasinya adalah /al/misalnya (.......... (المفيد  القول  ditulis al-

qaul al-mufid. 

g. Hamzah,  

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof. 

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. Misalnya اليه  امناء  ائمة) ) ditulis 

a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian 

- Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu 

seperti (عبدالله)  ditulis’Abdullah (الله الى)  ditulis ilallah. 

- Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis 

dalam ejaan Indonesia seperti: ( ةصلّ ) ditulis salat, (حديث) ditulis hadis. 



 

vii 
 

- Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut, seperti (قاهرة) ditulis Cairo,  = (ّدمشق) 

ditulis Damaskus, (ّاردن) = ditulis Yordania. 

- Singkatan 

a.s.     = ‘Alaihissalam  السلمّ عليه  

CD   = Compact Disc 

H. = Hijriah 

HR.   = Hadis Riwayat 

H = halaman 

M. = Masehi 

Q.S. = Qur'an Surah 

r.a. = Radhiyallahu ‘anhu ّرضىّاللهّعنه 

Saw. = Shallallahu ‘alaihi wa sallam ّصلىّاللهّعليهّوّالسلم 

Swt. = Subhanahu wa Ta ‘ala سبحانهّوتعالى 

terj. = Terjemahan 

tn. = Tanpa nama 

tp. = Tanpa penerbit 

tt. = Tanpa tahun 

ttp. = Tanpa tempat 
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ABSTRAK 

Halim Alkhalish, NIM: 603211010001,“Penafsiran Ayat Takrar Dalam 

Surah Asy-Syu’ara’ Perspektif Muh̲ammad Ibnu Jarīr Ath-Thabarī (Kajian 

Tafsīr Jāmiʿ Al-Bayān ʿan Taʾwīl Ayi Al-Qurʾān)” Program Studi Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri (UNISI) 

Tembilahan  Tahun 2025. 

Salah satu keindahan bahasa Al-Qur’an adalah pengulangan, atau lebih 

dikenal dalam ulumul Qur’an dengan istilah (takrar), adanya pengulangan yang 

terjadi dalam Al-Qur’an yang nampak zahirnya sama namun karena konteks yang 

berbeda menyebabkan hasil atau makna yang berbeda. Penelitian ini berfokus pada 

Takrar ( pengulangan) dalam surah Asy-Syu’ara’ yang terulang delapan kali yaitu 

pada ayat 8, 67, 103, 121, 139, 158, 174, 190, semua pengulangan ini memiliki 

keunikanan dalam redaksi ayat, memiliki kesamaan redaksi dari awal hingga akhir 

tanpa adanya perubahan. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penafsiran Ath-Thabari tentang ayat yang terulang dalam surah Asy-

Syua’ra’, dan menganalisis setiap pengulangan ayat tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan 

pendekatan tematik tokoh. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari karya 

tafsir Ath-Thabari, khususnya yang berkaitan dengan tema yang dikaji. Adapun data 

sekunder berasal dari berbagai buku tafsir lainnya serta literatur yang relevan untuk 

mendukung analisis dan pemahaman terhadap penafsiran Ath-Thabari. 

Hasil penelitian pada penafsiran Muh̲ammad Ibnu Jarīr Ath-Thabarī terhadap 

ayat takrar yang terulang delapan kali dalam Surah Asy-Syu’ara’ menegaskan 

kekuasaan Allah yang mutlak atas segala sesuatu, sekaligus menegaskan bahwa 

sebesar apa pun kesalahan manusia, Allah tetap membuka pintu ampunan bagi siapa 

pun yang bersungguh-sungguh ingin kembali kepadanya. Setelah dilakukan analisis 

lebih mendalam terhadap takrar yang terulang delapan kali dalam Surah Asy-

Syu’ara’, menunjukkan sebagai penghibur dan menguatkan hati Rasulullah. 

Melalui kisah para nabi seperti Nuh, Hud, Shalih, Luth, Ibrahim, dan Musa yang 

juga ditolak oleh kaumnya, Allah menunjukkan bahwa penolakan terhadap dakwah 

adalah hal yang telah terjadi sejak dahulu. Maka, ayat-ayat ini menjadi penopang 

semangat dalam menghadapi rintangan dakwah, sebagaimana para nabi terdahulu 

menghadapinya dengan penuh kesabaran dan tawakal kepada Allah. 
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KATA PENGANTAR 

الحمد لله رب العالمين والصّلاة والسّلام على أشرف المرسلين سيدنا محمّد 

 وعلى اله وصحبه اجمعين 
Alhamdulillah kita panjatkan kehadhirat Allah Swt. karena dengan rahmat, nikmat 

dan hidayahnya jualah, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Penafsiran Ayat Takrar Dalam Surah Asy-Syu’ara’ Perspektif Muh̲ammad Ibnu 

Jarīr Ath-Thabarī (Kajian Tafsīr Jāmiʿ Al-Bayān ʿan Taʾwīl Ayi Al-Qurʾān)” 

Shalawat serta salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad, yaitu rasul yang 

patut kita contoh dan kita teladani di dalam kehidupan untuk mencapainya akhlakul 

karimah. 

Saya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 

bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengungkapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Najamuddin, Lc, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Indragiri 

(UNISI) 

2. Bapak Dr. Sofyan Sulaiman, S.E.Sy., M.S.I selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indragiri (UNISI) 
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5. Kepada seluruh Dosen yang mengajar dan membimbing selama kuliah dari 

semester 1 hingga selesai. 

6. Pimpinan dan karyawan Perpustakaan Fakultas Ilmu Agama Islam, 
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adalah semata-mata keterbatasan ilmu yang penulis miliki, karena pada 
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MOTTO 

 

 

Kamu tidak akan bisa melihat warna seseorang 

Jika kamu selalu memotong orang itu dengan perspektifmu 

(Fahruddin Faiz) 
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